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KASUS PERDA SILUMAN

Pidana Umum Terhenti,
Dugaan Korupsi Diusut

BABAK baru bagi proses penanganan hukum kasus Perda
Siluman Kabupaten Parigi Moutong (Parmout). Setelah kasus
pidana umumnya dinyatakan tak cukup bukti untuk dinaikkan
ke tahap penyidikan, kini giliran dugaan korupsinya diusut

Polda.

Oleh: AMAR SAKTI

Pengusutan dugaan korupsi
pada kasus Perda Siluman
Kabupaten Parmout sete-
lah Mabes Polri melimpah-
kan berkasnya ke pihak Dit
Reskrimsus Polda Sulteng.

Fokus pengusutan dalam ka-
sus Perda Kabupatan Parmout
Nomor940.45/1539/DPPKAD
tentang cek giro dana cadan-
gan pada PT Bank Sulteng
tahun anggaran 2012 sebesar

S

RpSmiliar.

Untuk itu, penyidik tindak
pidana korupsi (Tipikor) Dit
Reskrimsus Polda Sulteng, se-
gera melakukan penyelidikan
terkait dugaan kasus korupsi
Perda Kabupaten Parmout ten-
tangdana cadangan tahun ang-
garan 2012 sebesar Rp5 miliar.
Kasus ini diduga melibatkan
Bupati Parmout Samsurizal
Tombolotutu,

“Saat ini penyidik tipikor mu-
lai melakukan penyelidikan,”
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ujar Kasubbid PID Bidhumas
Polda Sulteng AKP Winarto,
Jumat (15/11/2013),
Winarto menambahkan,
tim Dit Reskrimum telah me-
laksanakan gelar perkara
kasus tersebut pada Rabu
(13/11/2013), yang dihadiri
staf Irwasda, staf Bid Propam,
serta staf Bid Kum Polda
Sulteng, dan hasilnya bahwa
perkara tersebut dinyatakan
tidak cukup bukti untuk dinai-
kan ke tahap penyidikan,
Sebelumnya, penyidik Dit
Reskrimum Polda Sulteng, se-
gera melakukan gelar perkara
dengan melibatkan beberapa

ad

satuan kerja (Satker) di insti-
tusi tersebut, terkait dugaan
kasus pembuatan surat palsu
Perda Kabupaten Parmout
tahun anggaran 2012 sebe-
sar 5 miliar, yang melibatkan
Bupati Parmout Samsurizal
Tombolotutu.

Seperti diketahui, Aliansi
Masyarakat Peduli Kabupaten
Parmout mendatangi gedung
Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Parmout, un-
tuk meminta ketegasan ang-
gota dewan dalam menindak-
lanjuti kasus pemalsuan Perda

Baca PERDA di hal 11




image2.jpeg
'Polda Segera Lakukan Penyelldlkan
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Nomor 4 tahun 2012.
Perwakilan pengunjuk
. rasa Hamzah menyampai-
kan bahwa terkait Perda ter-
sebut masyarakat Parmout
juga sudah melaporkan
kasus tersebut kepada Dit
Reksrimum Polda’ Sulteng,
terhadap penyimpangan
‘wewenang kepala daerah
mengenai pelanggaran pa-
sal 263 dan 264 KUHP.
Massa aksi menyampai-
kan tiga tuntutan, yang per-
tama adalah Dekab Parmout
segera mepgeluarkan atau
menerbitkan rekomendasi
pemberhentian Samsurizal

Tombolotutu sebagai Bupati
Parmout.

Kemudian tuntutan
yang kedua apabila re-
komendasi DPRD Parmout
tentang pemberhentian bu-
pati tidak dikeluarkan maka
masyarakat akan segera
memboikot gedung Dekab
Parmout selama tiga hari
berturut turut. Dan yang
terakhir masa meminta
hasil keputusan Dekab se-
cara kongkrit untuk men-
yampaikan hasil rekomen-
dasi itu.

Sementara itu salah satu
anggota Dekab Parmout

Aoy

... sambungan dari hal. 1

Made Yastina menjelaskan
secararinci terkait dana ca-
dangan lima milar tersebut
bahwa dana tersebut sah
dan karena sudah masuk
dalam APBD tahun 2012,
namun saja untuk peng-
gunaanya harus dibuat-
kan Perda sebagai payung
hukumnya.

Namun perda nomor %
yang dibuat oleh Pemda
itu tidak disahkan Dekab
Parmout.

“Ya kita bawa kemana
kasus ini karena sudah jelas
perda itu tidak disahkan,”
tandasnya. AMR




